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Abstrak 
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang diarahkan dan dituntut untuk 

dimiliki peserta didik dalam setiap pembelajaran termasuk pembelajaran matematika. Kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik juga penting dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran 

yang terdiri dari silabus, RPP, dan LKPD yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

dengan menggunakan model PBL pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII SMP/MTs. Penelitian ini 

menggunakan model 4D. Tahap pertama yaitu pendefinisian dengan mendiagnosis awal pada analisis 

awal-akhir, analisis karakteristik peserta didik, menyusun konsep dari materi yang dikembangkan, 

menganalisis tugas pokok yang harus dikuasi peserta didik dan merumuskan tujuan pembelajaran. Tahap 

kedua yaitu perancangan yang terdiri dari penyusunan standar penilaian, pemilihan media, pemilihan 

format dan rencana awal. Tahap ketiga yaitu pengembangan dimana pada tahap ini dilakukan validasi 

dengan skor yang diperoleh adalah 3,88 untuk silabus, 3,85 untuk RPP serta 3,70 untuk LKPD yang 

semua hasil validasi masuk kategori sangat valid. Pada tahap ini juga dilakukan uji coba kelompok kecil 

dengan skor yang diperoleh 3,48 dengan kategori sangat praktis serta uji coba kelompok besar dengan 

skor yang diperoleh 3,43 dengan kategori sangat praktis. Tahap terakhir yaitu penyebaran yang dilakukan 

dengan penyebaran perangkat yang telah dikembangkan agar dapat digunakan pada skala yang lebih luas. 
 

Kata kunci: Bangun ruang; Pembelajaran matematika; Pemecahan masalah.  

 

Abstract  

Problem solving ability is one of the abilities that is directed and demanded to be possessed by students in 

every lesson including learning mathematics. Problem solving abilities in students are also important in 

other fields of study and in everyday life. This study aims to produce products in the form of learning 

tools consisting of a syllabus, RPP and LKPD that can facilitate problem solving abilities using models 

PBL on the material for building flat sided rooms for class VIII SMP/MTs. This study used a 4D. The first 

stage is the definition which is carried out by diagnosing the initial initial-end analysis, analyzing the 

characteristics of students, compiling concepts from the material developed, analyzing the main tasks that 

must be mastered by students and formulating learning objectives. The second stage is design which 

consists of preparing assessment standards, selecting media, selecting formats and initial plans. The third 

stage is development where at this stage validation is carried out with the score obtained being 3.88 for 

the syllabus, 3.85 for the lesson plan and 3.70 for the LKPD where all validation results are in the very 

valid category. At this stage a small group trial was also carried out with a score of 3.48 in the very 

practical category and a large group trial with a score obtained of 3.43 in the very practical category. 

The last stage is the deployment which is carried out with the deployment of devices that have been 

developed so that they can be used on a wider scale. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika adalah 

proses belajar yang diciptakan guru agar 

kreativitas berpikir peserta didik dapat 

berkembang sehingga meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik. 

Pembelajaran matematika juga mening-

katkan kemampuan mengkonstruksi 

pengetahuan baru dalam penguasaan 

materi matematika. Salah satu kemam-

puan dalam matematika yang dapat 

menjadikan peserta didik lebih 

berkembang adalah kemampuan peme-

cahan masalah matematika (KPMM). 

KPMM merupakan kemampuan hidup 

yang perlu dikuasai, sebab setiap orang 

harus bisa memecahkan masalahnya 

sendiri. KPMM juga menekankan agar 

peserta didik mampu memeriksa 

kembali langkah-langkah yang telah 

dilakukan serta jawaban akhir yang 

didapat untuk memastikan penyelesaian 

dari permasalahan (Latifah & Afriyan-

syah, 2021) (Sudrajat et al., 2022) 

(Mulhamah & Putrawangsa, 2016). 

Pentingnya KPMM sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Amalia 

& Hadi (2021) dan Nufus et al (2022) 

bahwa KPMM dapat menjadikan 

peserta didik mampu mengetahui 

masalah, membuat rancangan, serta 

menyelesaikan masalah dengan cara 

menganalisis. Namun nyatanya KPMM 

peserta didik Indonesia masih rendah. 

Hal ini sesuai dengan hasil data PISA, 

yang dalam pengerjaan soalnya 

menuntun peserta didik untuk 

mempunyai kemampuan penalaran dan 

kemampuan pemecahan masalah 

(Hervanda, 2020) (Ariawan et al., 2022) 

(Tanudjaya & Doorman, 2020). 

Hasil rata-rata UN matematika 

SMP/MTs tahun 2019 memperoleh skor 

45,52 dan merupakan nilai rata-rata 

pelajaran terendah untuk setiap 

tahunnya dan materi geometri dan 

pengukuran menjadi salah satu materi 

dengan persentase jawaban benar 

terendah yang dimiliki peserta didik 

(Kemendikbud, 2019) (Nurul 2018). 

Salah satu materi geometri dan 

pengukuran yang diujikan adalah 

bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa KPMM 

peserta didik masih rendah, sehingga 

dibutuhkan solusi agar mampu  mening-

katkan KPMM peserta didik. Beberapa 

penyebab rendahnya KPPM peserta 

didik diantaranya karena tidak adanya 

kemampuan awal, apersepsi, dan 

motivasi dalam proses pembelajaran 

(Dwianjani et al., 2018).  Selain itu, 

peserta didik perlu diberi kesempatan 

agar dapat aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan. Oleh karena itu guru 

perlu melakukan penyusunan dan 

perencanaan persiapan yang baik.  

Langkah yang perlu dilakukan 

adalah menyiapkan dan mengembang-

kan perangkat pembelajaran. Sesuai 

dengan hasil penelitian dari Fitri et al 

(2020) dan  Yustianingsih et al (2017) 

yang menyatakan bahwa pendidik 

seharusnya menyusun perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan 

Permendikbud No. 22 tahun 2016, 

membuat inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang dapat meningkatkan 

aktivitas peserta didik, menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dan 

mengikut sertakan peserta didik agar 

lebih aktif melalui proses pembelajaran 

yang telah direncanakan pada RPP dan 

LKPD agar KPPM peserta didik 

menjadi lebih meningkat. Namun masih 

terdapat guru yang belum mempunyai 

dan menggunakan perangkat pembe-

lajaran. Sejalan dengan hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan trhadap 

guru matematika di salah satu SMP dan 

MTs Pekanbaru. Diperoleh data bahwa 

Guru SMP dan MTs tersebut tidak 

membuat atau mengembangkan LKPD.  
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Pengembangan perangkat pembe-

lajaran yang tepat dalam beberapa 

penelitian sebelumnya dapat memfasi-

litasi KPMM peserta didik. Peserta 

didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran ketika guru melaksanakan 

pembelajaran menggunakan perangkat 

pembelajaran dengan model PBL 

(Novianti et al., 2020) (Ramadhani, 

2018) (Octaria & Sari, 2017). 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan model PBL 

menjadi pokok pembahasan dari 

penelitian sebelumnya, sehingga tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengem-

bangkan perangkat pembelajaran yang 

valid pada materi bangun ruang sisi 

datar agar memfasilitasi KPMM siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Juara Pekanbaru dengan subjek dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas VIII 

sebanyak 6 orang untuk ujicoba 

kelompok kecil dan di SMP 8 

Pekanbaru dengan subjek sebanyak 24 

siswa untuk ujicoba kelompok besar. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

R&D dan model 4-D dengan tahapan 

yakni define (pendefenisian), design 

(perencanaan), develop (pengemba-

ngan), dan dessiminate (penyebaran). 

Pertama, tahap pendefinisian dilakukan 

analisis kebutuhan, dengan lima 

langkah yang terdiri dari 1) analisis 

awal akhir berupa melakukan diagnosis 

awal, 2) analisis peserta didik terhadap 

kemampuan, motivasi belajar dan 

keaktifan, 3) analisis konsep yaitu 

dengan menyusun dari hasil identifikasi 

secara sistematis konsep dari materi 

yang akan dikembangkan, 4) analisis 

tugas yaitu tugas pokok yang  perlu 

dipahami, dan 5) merumuskan tujuan 

pembelajaran berdasrkan hasil analisis 

konsep serta tugas juga memuat unsur 

ABCD . 

Tahap perancangan merupakan 

tahap untuk menyiapkan suatu 

rancangan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari 1) penyusunan standar 

penilaian berupa instrumen validitas dan 

instrumen praktikalitas, 2) pemilihan 

media berdasarkan materi yang sesuai, 

menganalisis tugas serta karakteristik 

peserta didik dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan proses pembelajaran, 

3) pemilihan format berupa 

pengembangan perangkat pembelajaran 

yang memuat langkah-lagkah saintifik 

dan model PBL. dan 4) rancangan awal 

produk berupa silabus, RPP, dan LKPD 

dengan pendekatan saintifik dan model 

PBL.  

Tahap pengembangan dilaksana-

kan kegiatan validasi produk yang 

dikembangkan. Menurut Mulyatiningsih 

(2014) untuk menilai kelayakan atau 

memvalidasi suatu produk dilaksankan 

oleh pakar atau ahli. Saran ahli 

dijadikan sebagai perbaikan perangkat 

yang telah dirancang. Setelah revisi 

dilakukan kegiatan uji coba produk 

yang telah dirancang kepada subjek 

sasaran yang sesungguhnya. Hasil uji 

coba kemudian diproses sebagai dasar 

untuk memperbaiki produk. Instrumen 

validitas yang digunakan berupa lembar 

validasi. Analisis data dari lembar 

validasi menggunakan rumus (1):   

 ̅  
∑  ̅ 
 
   

 
  …(1) 

Sumber: Diadaptasi dari Mu’tashimah 

et al (2020) 

Keterangan: 

 ̅  : Rata-rata total validasi  

 ̅  : Rata-rata validasi validator ke-  
  : Banyaknya validator 

 

Lembar validasi Silabus, RPP dan 

LKPD dengan skala Likert dengan 

kategori penilaian pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria penilaian lembar 

validasi 

Kriteria Skor 

Sangat tidak sesuai 1 

Tidak sesuai 2 

Sesuai 3 

Sangat sesuai 4 

Dimodifikasi dari  (Sudaryono, 2013) 

 

Setelah perangkat yang dikem-

bangkan diuji kevalidannya dengan 

kriteria minimal yaitu sesuai maka 

langkah selanjutnya adalah uji prakti-

kalitas yang mana dilakukan dengan 

menganalisis data angket respon, 

dengan rumus (2) berikut yang diadap-

tasi dari Mu’tashimah et al (2020). 

 ̅  
∑  ̅ 
 
   

 
 …(2) 

Keterangan: 

 ̅  : Rata-rata total praktikalitas  

 ̅   : Rata-rata praktikalitas praktisi ke-  
    : Banyaknya validator 

 

Setelah diperoleh hasil akhir dari uji 

praktikalitas, kemudian diinterpre-

tasikan ke dalam bentuak kualitatif 

dengan ketentuan seperti yang 

tercantum pada Tabel 2. 

Tahap yang terakhir yaitu 

penyebaran. Trianto (2015) menyatakan 

bahwa pada langkah ini merupakan 

kegiatan dalam penggunaan produk 

dalam skala yang lebih luas. Tahapan 

ini dilakukan agar produk dapat 

bermanfaat bagi orang lain dan 

pengemasan produk dapat dilakukan 

dengan mencetak menjadi sebuah buku. 

 

Tabel 2. Kriteria angket respon 

Interval Kategori 

      ̅ 
̅       Sangat Praktis 

      ̅ 
̅       Praktis 

      ̅ 
̅       Kurang Praktis 

      ̅ 
̅       Tidak Praktis 

Sumber: Modifikasi Widoyoko (dalam 

Mu’tashimah et al., 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peneliti menggunakan model 

pengembangan 4D sehingga menghasil-

kan perangkat pembelajaran berupa 

Silabus, RPP, dan LKPD yang valid dan 

praktis. Hasil setiap tahapannya adalah 

sebagai berikut. 

1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Kegiatan analisis awal-akhir 

dilakukan dengan mewawancarai dan 

mengobservasi guru sehingga diperoleh 

informasi bahwasannya guru merancang 

perangkat pembelajaran matematika 

yakni Silabus dan RPP sedangaka untuk 

LKPD guru tidak menyusunnya. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah, 

dimana silabus belum menggunakan 

model pembelajaran yang dipilih dan 

komponen-komponen dalam RPP yang 

disusun belum sesuai dengan 

Permendikbud No. 22 tahun 2016. 

 

 
Gambar 1. Silabus Guru 
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Kegiatan selanjutnya itu 

menganalisis peserta didik. Analisis ini 

berfungsi agar pemberian perlakuan 

dapat sesuai dengan masalah yang 

dialami peserta didik (Saputri et al., 

2022). Berdasarkan observasi peneliti 

didalam kelas, informasi yang diperoleh 

yaitu kebanyakan peserta didik 

mengeluh sulit untuk menyelesaikan 

persoalan matematika. Hal ini 

disebabkan karena matematika memuat 

rumus-rumus dan soal non rutin di 

dalamnya yang sulit dipahami peserta 

didik. Materi yang dianggap sulit salah 

satunya yakni materi Bangun Ruang 

Sisi Datar. Sehingga perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran 

yang memenuhi standar Kurikulum 

2013 yang mampu digunakan peserta 

didik dengan kemampuan berbeda. 

Ketika proses pembelajaran, agar 

pembelajaran menjadi bermakna 

diperlukan pembelajaran yang berpusat 

pada pesrta didik. Salah satu caranya 

dengan mengikutsertakan peserta didik 

untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

secara sendiri sehingga merasa 

tertantang dengan adanya masalah 

kemudian mampu melakukan 

penyelidikan serta dapat menyelesaikan 

permasalahan kontekstual. Sehingga 

diperlukan model pembelajaran salah 

satunya model Problem Based Learning 

(PBL). PBL dapat digunakan untuk 

mendukung tahap-tahap kegiatan dalam 

perangkat pembelajaran, karena 

tahapan-tahapan pembelajaran model 

ini dapat membuat peserta didik merasa 

tertantang dengan adanya masalah 

kemudian dapat melakukan 

penyelidikan serta dapat menyelesaikan 

masalah secara mandiri sehingga 
peserta didik akan ikut aktif saat proses 

pembelajaran. 

Kegiatan selanjutnya adalah 

analisis konsep. Dalam menentukan 

konsep yang akan dikembangkan yaitu 

dengan mengkaji buku matematika 

Kurikulum 2013 revisi 2017 tingkat 

SMP/MTs di kelas VIII terbitan 

Kemendikbud dan sumber-sumber dari 

internet yang relevan dengan materi 

Bangun Ruang Sisi Datar. 

Pada tahap analisis tugas, peneliti 

perlu menentukan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) pada materi Bangun 

Ruang Sisi Datar berdasarkan KD 

sesuai Kurikulum 2013. Berdasarkan 

analisis konsep, maka disusun IPK pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator pencapaian 

kompetensi 

No 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1 Mengamati dan memahami 

masalah yang disajikan terkait 

materi Bangun Ruang Sisi Datar 

dengan menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang 

ditanyakan 

2 Mengumpulkan informasi 

mengenai permasalahan yang 

diberikan terkait materi Bangun 

Ruang Sisi Datar 

3 Membuat rencana penyelesaian 

dari masalah yang diberikan 

terkait materi Bangun Ruang 

Sisi Datar 

4 Menyelesaikan masalah yang 

diberikan terkait materi Bangun 

Ruang Sisi Datar 

5 Membuat kesimpulan 

penyelesaian dari masalah yang 

diberikan terkait materi Bangun 

Ruang Sisi Datar 

 

Pada tahap perumusan tujuan 

pembelajaran, ditetapkan tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan hasil 

analisis tugas dan konsep, KD dan IPK. 
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2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap ini dilakukan dengan 

membuat produk awal (prototype) atau 

merancang produk sesuai dengan 

analisis kebutuhan. Hasil pada tahap 

design adalah sebagai yaitu 1) 

penyusunan instrumen validitas yaitu 

instrumen penilaian silabus, RPP dan 

LKPD serta instrumen praktikalitas 

yaitu angket respon peserta didik, 2) 

pemilihan media yaitu media cetak 

berupa perangkat pembelajaran dalam 

bentuk buku. 3) pemilihan format yang 

digunakan dalam pengembangan 

Silabus dan RPP mengacu pada 

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 

serta Permendikbud Nomor 37 tahun 

2018. LKPD disesuaikan dengan 

tahapan model PBL dan pendekatan 

saintifik. Instrumen penilaian 

dikembangkan mengacu pada panduan 

penilaian oleh pendidik dan satuan 

pendidikan untuk SMP Revisi tahun 

2017. Adapun hasil design LKPD yang 

sudah disusun seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Design LKPD 

 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

a. Validasi dan Revisi Produk 

Silabus, RPP, dan LKPD yang 

sudah disusun divalidasi oleh validator 

yaitu tiga orang dosen pendidikan 

matematika. 

 
Grafik 1. Hasil validasi silabus 

 

Hasil analisis uji validitas silabus 

memperlihatkan bahwa silabus yang 

dikembangkan sangat valid dengan rata-

rata 3,88. Berikut rincian penilaian dari 

hasil validitas Silabus: 

1) Aspek kelengkapan identitas dan 

komponen silabus yaitu 4,00 (sangat 

valid) yang menandakan bahwa 

kelengkapan identitas dan komponen 

silabus sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 22 tahun 2016.  

2) Aspek kelengkapan komponen 

silabus yaitu 4,00 pada kriteria 

sangat valid. 

3) Aspek kesesuaian KI dan KD yaitu 

4.00 dengan kriteria sangat valid. 

4) Aspek kesesuaian KD dengan IPK 

yaitu 3,88 pada kriteria sangat valid 

yang menandakan bahwa IPK dan 

materi pembelajaran sesuai pada KD. 

5) Aspek kegiatan pembelajaran yaitu 

3,67 pada kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa kegiatan pembe-

lajaran sangat sesuai dengan model 

PBL dan pendekatan saintifik. 

6) Aspek penilaian hasil belajar dengan 

rata-rata 3,50 pada kriteria sangat 

valid yang menandakan bahwa 

teknik penilaian pengetahuan dan 

keterampilan terhadap IPK dan 

rubrik KPMM telah sesuai. 

7) Aspek alokasi waktu yaitu 3,50 pada 

kriteria sangat valid yang artinya 

bahwa alokasi waktu sangat sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran. 

8) Aspek sumber belajar yaitu 3,83 

pada kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa sumber belajar 

telah sesuai dengan materi, model 

dan karakteristik peserta didik. 

3,74 3,88 
4 

V1 V2 V3

Hasil Validasi Silabus 
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Grafik 2. Hasil Validasi RPP 

 

Hasil uji validitas RPP 

menunjukkan bahwa RPP valid dengan 

rata-rata 3,58. Adapun rincian penilaian 

dari hasil validitas RPP adalah sebagai 

berikut: 

1) Aspek kelengkapan identitas RPP 

memiliki nilai rata-rata skor ketiga 

validator yaitu 4,00 dengan kriteria 

lengkap yang menandakan bahwa 

semua identitas RPP dicantumkan 

dengan jelas. 

2) Aspek kelengkapan komponen RPP 

memiliki nilai rata-rata total yaitu 

4,00 dengan kriteria lengkap yang 

menandakan bahwa semua 

komponen RPP dicantumkan dengan 

jelas dan tepat. 

3) Aspek kejelasan Rumusan IPK 

dengan skor rata-rata 3,84 pada 

kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa IPK sesuai 

dengan KD dan materi pembelajaran 

serta rumusan indikator dapat diukur.   

4) Aspek kejelasan rumusan tujuan 

pembelajaran yaitu 3,87 pada kriteria 

sangat valid yang menandakan 

bahwa rumusn tujuan pembelajaran 

sesuai dengan IPK dan materi 

pembelajaran, dapat diukur serta 

memuat ABCD. 

5) Aspek rumusan materi pembelajaran 

dengan skor 3,84 pada kriteria sangat 

valid yang menandakan bahwa 

materi pembelajaran memuat fakta, 

knsep, prinsip, prosedur serta cocok 

dengan tujuan pembelajaran. 

6) Aspek Model, Pendekatan, dan 

Metode pembelajaran yaitu 3,75 

pada kriteria sangat valid. 

7) Aspek kesesuaian media, alat, bahan 

dan sumber belajar yaitu 3,50 pada 

kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa media, alat, 

bahan dan sumber belajar yang 

sesuai dengan materi pembelajaran 

memudahkan peserta didik untuk 

belajar dan mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

8) Aspek kesesuaian komponen 

pembelajaran berbasis PBL dengan 

rata-rata 3,89 pada kriteria sangat 

valid yang menandakan bahwa 

langkah pembelajaran yang 

dirumuskan tepat sesuai dengan 

model PBL. 

9) Aspek penilaian hasil belajar yaitu 

3,53 pada kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa pemilihan teknik 

instrument penilaian sesuai dengan 

IPK, aspek pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

 
Grafik 3. Hasil Validasi LKPD 

 

Selanjutnya, hasil uji validitas 

LKPD menunjukkan bahwa LKPD 

sangat valid dengan rata-rata 3,70 dan 

bisa diujicobakan. Rincian penilaian 

dari hasil validitas LKPD adalah 

sebagai berikut: 

1) Rata-rata aspek komponen LKPD 

memiliki yaitu 3,83 pada kriteria 

sangat valid yang menandakan 

bahwa LKPD telah mencantumkan 

identitas peserta didik, judul materi 

pmbelajaran, tujuan pembelajaran 

serta petunjuk pengunaan LKPD. 

2) Rata-rata aspek kesesuaian materi 

pembelajaran yaitu 3,92 pada kriteria 

3,7 
3,87 

4 

V1 V2 V3

Hasil Validasi RPP 

3,46 3,79 3,76 

V1 V2 V3

Hasil Validasi LKPD 
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sangat valid yang menandakan 

bahwa kesesuaian materi 

pembelajaran dengan KD, IPK, 

kelengkapan materi yang disajikan, 

Kesesuaian informasi pendukung 

dengan materi yang disajikan, serta 

materi yang terurut secara sistematis. 

3) Rata-rata aspek kesesuaian kegiatan 

pembelajaran yaitu 3,71 pada kriteria 

sangat valid yang menandakan 

bahwa masalah yang disajikan 

kontekstual, relevan dengan 

kompetensi yang perlu dikuasai, 

merangsang keaktifan peserta didik 

untuk belajar, melatih untuk 

melakukan kerjasama kelompok dan 

memecahkan masalah serta 

membantu dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

4) Rata-rata aspek kesesuaian kegiatan 

LKPD dengan model PBL yaitu 3,94 

dengan kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa langkah 

pembelajaran sesuai dengan model 

PBL dan pendekatan saintifik. 

5) Rata-rata aspek kesesuaian kegiatan 

LKPD untuk memfasilitasi KPMM 

yaitu 3,71 pada kriteria sangat valid 

yang menandakan bahwa langkah 

pembelajaran sesuai dengan model 

PBL. 

6) Rata-rata aspek kesesuaian dengan 

syarat didaktis yaitu 3,56 pada 

kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa LKPD bisa 

dipahami peserta didik yang lamban, 

sedang, maupun pandai, LKPD 

mampu mendukung kemampuan 

kerja kelompok, mengembangkan 

kemampuan komunikasi sosial, serta 

meningkatkan belajar secara mandiri 

maupun kelompok. 

7) Rata-rata aspek kesesuaian dengan 

syarat konstruksi yaitu 3,68 pada 

kriteria sangat valid yang 

menandakan bahwa kejelasan 

petunjuk dalam penggunaan LKPD, 

bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat berpikir peserta didik, 

struktur kalimat yang jelas, 

kesesuaian tingkat kesukaran 

pertanyaan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik serta 

memuat tujuan pembelajaran yang 

jelas. 

8) Rata-rata aspek kesesuaian dengan 

syarat teknis yaitu 3,28 pada kriteria 

sangat valid yang menandakan 

bahwa tulisan dapat dibaca sudah 

cukup jelas, Kesesuaian kombinasi 

dan komposisi warna teks dan 

gambar, ukuran gambar, kombinasi 

dan komposisi warna gambar, 

kesesuaian gambar dengan materi, 

kesesuaian penempatan gambar, 

tampilan cover dan isi yang menarik 

serta kecukupan tempat yang 

disediakan untuk jawaban peserta 

didik. 

 

Kemudian dilakukan revisi pada 

perangkat pembelajaran sesuai 

komentar dan saran validator. Validator 

menyarankan agar pada sampul (cover) 

ditambahkan gambar pendukung dan 

susunan isi cover diperbaiki. Sampul 

(cover) LKPD sebelum revisi seperti 

pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Revisi Design LKPD 
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Analisis data hasil validasi 

perangkat yang dikembangkan dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembela-

jaran valid dan dapat diuji cobakan 

dengan revisi. Sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Yustianingsih et al 

(2017) dan Cui et al (2023) bahwa 

dengan perangkat pembelajaran yang 

valid dapat memfasilitasi KPMM 

dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

 

b. Pelaksanaan Uji Coba dan Revisi 

Tahap yang dilakukan setelah 

perangkat pembelajaran divalidasi oleh 

validator dan sudah memnuhi kategori 

valid serta telah direvisi sesuai saran 

dan komentar oleh validator setelah itu 

dilakkan uji coba LKPD. Uji coba yang 

dilakukan adalah uji coba kelompok 

kecil dan uji coba kelompok besar. 

Uji coba kelompok kecil dilaku-

kan dilakukan di SMP Juara Pekanbaru 

sebanyak 6 orang peserta didik kelas IX 

untuk mengetahui kepraktisan LKPD. 

Peserta didik dipilih sesuai saran dari 

guru matematika di sekolah dengan 

kemampuan heterogen. Hasil angket 

respon peserta didik seperti pada Grafik 

4. 
 

 
Grafik 4. Hasil uji coba kelompok kecil 

 

Pada Grafik 4 dapat dilihat bahwa 

untuk keseluruhan aspek penilaian 

LKPD adalah 3,48 dengan kriteria 

sangat praktis. Berdasarkan hasil uji 

coba kelompok kecil, peneliti perlu 

melakukan perbaikan pada LKPD yaitu 

memperbesar kolom jawaban yang 

dapat memudahkan peserta didik 

mengisi jawaban pada langkah “ayo 

mengumpulkan informasi” untuk 

menyelesaikan masalah pada LKPD. 

Setelah melakukan perbaikan, 

selanjutnya dilakukan uji coba 

kelompok besar kepada 24 perserta 

didik kelas VIII F SMP 8 Pekanbaru 

yang dipilih berdasarkan saran dari guru 

matematika di sekolah untuk melihat 

kepraktisan penggunaan LKPD oleh 

peserta didik yang menggunakannya. 

Data hasil angket respon peserta 

didik pada uji coba kelompok besar 

dapat dilihat pada Grafik 5. Berdasarkan 

Grafik 5 terlihat bahwa hasil uji coba 

kelompok besar LKPD pada seluruh 

aspek penilaian memperoleh rata-rata 

3,43 pada kriteria sangat praktis. 
 

 
Grafik 5. Hasil Uji Coba Kelompok 

Besar 

 

Berdasarkan analisis hasil uji coba 

kecil dan kelompok besar diperoleh 

kesimpulan bahwa LKPD telah 

memenuhi syarat praktis. Sesuai dengan 

pendapat Yusri et al (2021) dan 

Oktaviana & Haryadi (2020) bahwa 

penggunaan model pembelajaran PBL 

dalam perangkat pembelajaran dapat 

memperbaiki KPMM. Perangkat yang 

sudah valid dan praktis memiliki 

kualitas yang baik (Nuraini et al, 2020) 

(Heleni et al., 2023). Dengan demikian, 

perangkat yang dikembangkan telah 

valid dan praktis sesuai penilaian 

validator dan respon peserta didik. 

3,42 3,41 

3,68 3,63 

3,41 3,44 

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

3,12 3,21 

3,61 3,57 3,52 3,44 

Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
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4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 

Kegiatan yang dilakukan adalah 

Packaging (pengemasan) perangkat 

pembelajaran dalam bentuk buku yang 

berisi Silabus, RPP, dan LKPD serta 

melakukan publikasi artikel pada jurnal 

nasional. Pengemasan cover buku 

disajikan pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Pengemasan Cover Buku  

 

Hasil penelitian yang dijabarkan 

menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran dengan model PBL yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

valid dan praktis untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP/MTs 

pada materi bangun ruang sisi datar. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Reski et al (2021) 

menyatakan bahwa pengembangan 

perangkat pembelajaran dengan model 

berbasis masalah dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan 

memfasilitasi pemahaman matematis 

peserta didik. Pendapat serupa juga 

ditemukan pada hasil penelitian 

Pattimura et al (2020) yang menyatakan 

bahwa penggunaan model PBL dalam 

pada materi bangun ruang sisi datar 

dapat meningkatkan KPMM dan nilai 

peserta didik. Oleh karena itu, KPMM 

peserta didik dapat difasilitasi melalui 

perangkat pembelajaran dengan model 

PBL. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil validasi dan uji 

coba, disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran sudah valid dan praktis. 

Perangkat pembelajaran dikembangkan 

dengan menggunakan model 4-D yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu Define 

(pendefenisian), Design (perancangan), 

Develop (pengembangan) dan 

Disseminate (penyebaran). Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 

kemudian divalidasi oleh 3 orang 

validator. Setelah memenuhi kriteria 

valid dan direvisi sesuai saran, produk 

diujicobakan dengan uji coba kelompok 

kecil di SMP Juara Pekanbaru dan uji 

coba besar di SMPN 8 Pekanbaru untuk 

melihat kepraktisan LKPD. Perangkat 

yang dikembangkan menggunakan 

model PBL yang banyak menggunakan 

persoalan-persoalan dikehidupan sehari-

hari yang dapat menjadikan peserta 

didik lebih mudah mengerti. Selain itu, 

keunggulan produk dalam penelitian ini 

yakni bisa dipakai sebagai salah satu 

alternatif perangkat pembelajaran yang 

bisa dipakai guru selama pembelajaran 

karena sudah memenuhi syarat valid 

dan praktis. Namun kelemahan produk 

ini yakni penelitian terbatas pada 

pengukuran aspek valid dan praktis 

sehingga disarankan untuk dapat 

dilakukan penelitian sampai pada 

keefektifan produk. 
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